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Self regulated learning adalah metode pembelajaran yang dimiliki oleh setiap orang yang aktif 
dalam melakukan proses belajar sendiri. Ketika seorang pelajar melakukan proses pembelajaran 
secara terus menerus akan membuat pelajar semakin memiliki yang namanya kapasitas dalam diri, 
dan mampu untuk mengkondisikan diri untuk terus belajar. Akan tetapi terkadang pelajar lupa 
bahwa pentingnya melakukan evaluasi diri untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh diri 
sendiri ketika melakukan proses belajar sendiri dimanapun dan  kapanpun. Tujuan dari penelitian 
ini adalah melihat sejauh mana keterampilan Self regulted learning yang dimiliki oleh mahasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana, Fakultas Teknologi Informasi (FTI UKSW), terutama pada 
aspek Evaluasi diri, metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif pendekatan 
dengan metode analisis deskriptif dengan menyebarkan kuisioner dan melakukan wawancara, hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa evaluasi diri yang dimiliki masih kurang dan perlu disadarkan 
kembali bahwa evaluasi diri sangat berpengaruh dengan pengembangan kapasitas dan skil dalam 
setiap proses perkembangan mahasiswa. 
Kata kunci: Self regulated learning, Evaluasi diri. 
 
ABSTRACT 
Self regulated learning is a method of learning that is owned by everyone who is active in doing the 
learning process itself. When a learner performs a continuous learning process, the learner will 
increasingly have the capacity in himself, and be able to condition himself to continue learning. But 
sometimes the learner forgets that the importance of doing self-evaluation to measure the ability that 
is owned by yourself when doing the learning process itself wherever and whenever. The purpose of 
this research is to see how far the self regulted learning skill belongs to Satya Wacana Christian 
University student, Faculty of Information Technology (FTI SWCU), especially in self evaluation 
aspect, the method used in this research is qualitative approach with descriptive analysis method 
with Distributing questionnaires and conducting interviews, the result of this study is that self-
evaluation is lacking and it needs to be re-awakened that self-evaluation is very influential with 
capacity building and skills in every process of student development. 
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Dalam arus informasi yang semakin berkembang dari zaman ke zaman, membuat 
manusia semakin terbentuk dalam mencari dan berbagi informasi untuk pengembangan 
diri dengan menggunakan informasi yang di dapatkan. Dunia pendidikan tidak terlepas 
dari pengaruh perkembangan informasi. Setiap elemen yang ada di dalam dunia 
pendidikan harus bisa mengikuti perkembangan yang semakin berkembang. 
Perkembangan ini membuat seseorang dapat mengakses pembelajaran secara mandiri 
atau belajar sendiri, sesuai kemampuannya. 
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang pelajar untuk belajar mandiri biasanya ada 
pada mahasiswa, yang pada dasarnya sangat besar, kemampuan ini dapat membantu 
mereka untuk mencari dan mempelajari apa yang mereka ingin pelajari. Oleh karena itu 
pembelajaran bukan hanya dilakukan oleh pengajar kepada pelajar tetapi juga dari 
pelajar ke pengajar dan sesama pelajar. Karena menyadari kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa pada dasarnya sangat besar, mahasiswa tidak melakukan proses 
pembelajaran yang baik untuk mencari dan melakukan pembelajaran seorang diri. 
Mahasiswa sekarang ini masih minim motivasi dalam belajar dan kurang dalam 
kepercayaan diri atau sebaliknya tinggi motivasi dan tinggi kepercayaan diri tapi kurang 
dalam mengontrol pola belajar yang baik, dan bisa saja menganggap remeh yang 
namanya proses belajar. Berdasarkan hal tersebut membuat mahasiswa dituntut untuk 
memiliki ketrampilan Self Regulated Learning dalam diri agar dapat mengoptimalkan 
besarnya perkembangan yang meliputi informasi dan pengetahuan secara efektif. 
Self Regulated Learning dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan kemandirian 
belajar atau regulasi diri dalam belajar, karena dalam Self Regulation yaitu meregulasi 
usaha yang mempunyai hubungan dengan prestasi dan mengacu pada niat siswa untuk 
mendapatkan sumber, energi dan waktu untuk dapat menyelesaikan tugas akademis 
yang penting (Wolters)[1] umumnya Self Regulated Learning tertuju pada kombinasi 
kemampuan dan keinginan, kemudian menurut (Shunck) juga berpendapat bahwa siswa 
yang mengeksplorasi bagaimana tujuan dan evaluasi diri akan mempengaruhi hasil 
prestasinya.[1] Kemudian menurut Zimmerman (2004) mendefinisikan self-regulated 
learning sebagai kemampuan pelajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajarnya, 
baik secara metakognitif, secara motivasional dan secara behavioral. Secara 
metakognitif, individu yang meregulasi diri merencanakan, mengorganisasi, 
mengintruksi diri, memonitor dan mengevaluasi dirinya dalam proses belajar.[2] 
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Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa Self regulated learning, membuat 
setiap pelajar harus memiliki yang namanya kemandirian belajar yang akan 
berhubungan dengan prestasi dan mengacu pada niat untuk mendapatkan sumber, 
energi, dan waktu yang akan  membentuk tujuan dan  evaluasi diri untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
Seorang pembelajar yang melakukan self regulated learning, harus memiliki self 
evaluation, untuk membantu dalam mengevaluasi tujuan atau hasil dari apa yang di 
pebelajari, agar mereka bisa sampai pada tingkat kepercayaan diri yang mampu 
membantu mereka melakukan kembali self regulated learning.[3] 
Oleh karena itu Tujuan dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana keterampilan 
Self regulted learning yang dimiliki oleh mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana, 
Fakultas Teknologi Informasi (FTI UKSW), terutama pada aspek Evaluasi diri. Manfaat 
dari penelitian ini adalah menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk proses 
pembelajaran. khususnya bagi pelajar yang melakukan self regulated learning yaitu 
pelajar dapat mengetahui pentingnya evaluasi diri  dan meningkatkan kepercayaan diri 
melalui evaluasi yang dilakukan. 
2. Tinjuan Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yang di tulis oleh Siti 
Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah yang berjudul, “SELF-REGULATED LEARNING 
DALAM MENINGKATKAN PRESTASI AKADEMIK PADA MAHASISWA”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan self-regulated learning 
terhadap peningkatan akademik (IP) pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan rancangan dua kelompok secara random, hasil dari  
penelitian menunjukkan bahwa, kelompok yang diberi pelatihan Self regulated learning 
memiliki prestasi akademik lebih tinggi dibandingkan kelompok yang tidak diberi 
pelatihan Self regulated learning dengan nilai p< 0,003. Dimana kelompok yang diberi 
pelatihan memiliki nilai rata-rata indeks prestasi (IP) lebih tinggi dengan mean = 2,78 
dibandingkan kelompok yang tidak diberi pelatihan dengan nilai mean = 2,47. [2] 
 
Penelitian yang lain juga yang berkaitan dengan Self regulated learning, yang di 
tulis oleh Anggi Puspitasari yang berjudul “SELF REGULATED LEARNINGDITINJAU 
DARI GOAL ORIENTATION”. Penelitian ini bertujuan untuk`mengetahui perbedaan 
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self regulated learning ditinjau dari goal orientation siswa SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Kabupaten Magelang, dan berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa self 
regulated learning siswa mastery goal lebih baik daripada siswa performance goal, di 
mana mean empirik siswa mastery goal lebih tinggi dari mean empirik siswa 
performance goal (147,03>129,83).[1] 
Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang self 
regulated learning, tetapi penelitian ini mempunyai perbedaan dari penelitian terdahulu, 
yaitu melihat sejauh mana ketrampilan Self regulted learning yang dimiliki oleh 
mahasiswa FTI UKSW terutama pada aspek Evaluasi diri. 
Self regulated learning 
Self-regulated learning secara umum dilihat sebagai kombinasi kemampuan dengan 
keinginan. Mengacu pada Keterampilan siswa dalam menggunakan strategi kognitif dan 
metakognitif yang berbeda yang meliputi perencanaan dan pengorganisasian belajar, 
penetapan tujuan, self-monitoring, evaluasi diri, manajemen waktu dan manajemen 
strategi sumber daya.[4] 
Selanjutnya, Self-regulated learning tidak hanya dapat dibedakan dengan orientasi 
positif dan kinerja, tetapi juga oleh motivasi diri menurut Zimmerman, Bandura & 
Martinez-Pons.[4] Maka dari itu sangatlah penting juga untuk melihat  Motivasi, 
kepercayaan diri dan evaluasi diri yang menunjang ketika menjalankan self-regulated 
learning. 
Motivasi 
Seperti yang sudah di paparkan dalam self regulated learning bahwa motivasi 
juga berpengaruh dalam proses ini. Karena motivasi adalah dasar penggerak 
seseorang mencapai hasil yang diinginkan. Dalam teori motivasi menurut Afifudin 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri anak yang mampu 
menimbulkan kesemangatan atau kegairahan belajar.[5] Sedangkan Clayton Alderfer 
motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil sebaik 
mungkin.[6] Berdasarkan kedua teori diatas bisa disimpulkan bahwa motivasi setiap 
orang itu adalah motor penggerak yang sangat mempengaruhi proses dalam 
kehidupan baik dalam belajar, dan semua motivasi juga bisa didasari oleh faktor 
internal yang berpusat pada diri dan faktor eksternal yang berpusat dari luar  diri, 




Sedangkan dalam teori kepercayaan diri menurut Bandura (1977) 
mengemukakan beberapa dimensi dari efikasi diri, yaitu magnitude, generality, dan 
strength. Magnitude, berkaitan dengan tingkat kesulitan suatu tugas yang dilakukan. 
Generality, berkaitan dengan bidang tugas, seberapa luas individu mempunyai 
keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas. Strength, berkaitan dengan kuat 
lemahnya keyakinan seorang individu.[7] Kemudian  pendapat dari Alwisol, (2005) 
mengenai kepercayaan diri adalah dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, yakni pengalaman 
menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment), pengalaman vikarius 
(vicarious experiences), persuasi sosial (social persuation) dan pembangkitan emosi 
(emotional/ physiological states). Pengalaman performansi adalah prestasi yang 
pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Pengalaman vikarius diperoleh melalui 
model sosial. Persuasi sosial adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan 
sifatrealistik dari apa yang dipersuasikan [7] 
Evaluasi Diri 
Evaluasi diri merupakan bagian dari self regulated learning untuk mencapai 
Optimalnya hasil pembelajaran yang berkaitan juga self-motivation, dan self-
efficacy. Evaluasi diri fokus pada membandingkan kinerja, standar atau tujuan yang 
telah ditetapkan terhadap hasil belajar yang dicapai. Kegiatan evaluasi diri ini 
meliputi seluruh proses aktivitas berpikir. Pada tahap evaluasi ini, siswa menilai 
keberhasilan atau kegagalannya di mana hasilnya akan dijadikan bahan untuk 
melaksanakan proses regulasi diri selanjutnya (Susanto, 2006). Kemampuan 
mengevaluasi diri ini memainkan peranan penting dalam sebuah siklus belajar. 
Dengan mengetahui kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki, pembelajaran 
akan menjadi lebih bermakna dan dapat menumbuhkan kepercayaan diri pada siswa. 




Gambar 1 Proses Evaluasi Diri [3] 
Berdasarkan diagram dapat dijelaskan Evaluasi diri mendorong siswa untuk 
menetapkan tujuan (goal) yang lebih tinggi. Untuk itu pembelajar harus melakukan 
usaha yang lebih keras (effort). Kombinasi antara tujuan dengan usaha (effort) 
merupakan tingkat pencapaian siswa (achievement). Kemudian diadakan evaluasi 
diri (self evaluation) terhadap tingkat pencapaian dengan bercermin pada tujuan 
yang telah ditetapkan. Hasil dari evaluasi diri adalah adanya suatu pernyataan (self 
judgement) dan reaksi (selfreaction) dari siswa untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam dirinya. Hal ini akhirnya dapat menumbuhkan suatu kepercayaan 
diri pada siswa (Self convidence) [3] 
 
Oleh karena itu, ketika kita melakukan proses self regulated learning dengan 
baik, sesuai pola maka akan mendatangkan hasil yang baik pula,  karena Menurut 
Zimmerman & Martinez-Pons (1989) ada hubungan yang erat antara strategi self-









3. Metode Penelitian 
Metode penelitan yang di gunakan ialah kualitatif dengan metode deskriptif yang 
dimana subjeknya terdapat pada 58 mahasiwa FTI UKSW. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk Kuisioner. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu 
dengan siapa variabel akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Kuisioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet [8].    
Dalam hal ini peneliti membuat instrument penelitian yang baru dengan 
menggunakan satu variable yang digunakan untuk meneliti permasalahan yang ingin di 
teliti yaitu Evaluasi diri. Dari variable ini kemudian dibagi kedalam beberapa komponen 
variable yang memiliki empat komponen yaitu pencapaian tujuan, pertimbangan, reaksi, 
tingkat kepercayaan diri. Dari variable ini maka diturunkan kedalam indikator untuk 
memudahkan dalam membuat instrument penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 
juga apa bila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam [9]. 
Dalam melaksanakan wawancara peneliti menambahkan beberapa pertanyaan yang 
tidak terlepas dari self regulated learning yaitu motivasi dan kepercayaan diri kemudian 
dipecahkan kedalam komponen variable terdapat tiga komponen dalam motivasi yang 
meliputi kebutuhan, dorongan dan tujuan, setelah itu dalam variable kepercayaan diri 
terdapat komponen kognitif, afektif, dan tingkah laku dan juga melihat apakah ada 
evaluasi diri yang dilakukan menggunakan self regulated learning untuk mencapai 
kepercayaan diri (Self convidence) dan sejauh mana mahasiswa melakukan evaluasi diri. 
Teknik analisis data, menggunakan teknik manual yang digunakan untuk 
menghitung pensekoran skala likert sebagai berikut : 
Mencari nilai tertinggi =  
 
 
Mencari nilai terendah = 
 
Jumlah Pertanyaan x Jumlah Skor Tertinggi :  
 





Mencari rata-rata = 
 
Hasil pengurangan kemudian dibagi dengan jumlah skor tertinggi dari setiap 
pertanyaan :  
Hasil dari angka ini digunakan untuk membuat interval untuk mengukur hasil dari 
para responden.[9] yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini 
Table 1. Interval Evaluasi Diri. 
 
Interval Untuk Evaluasi Diri 
98 – 120 Sangat Tinggi 
76 – 97 Tinggi 
54 -75 Rendah 

















4. Hasil Penelitian  
 
Evaluasi Diri 
Pada hasil penelitian terkait Evaluasi diri yang dimiliki mahasiswa FTI UKSW 
Progdi PTIK dapat dilihat pada diagram 1 dibawah ini  
Diagram 1. Evaluasi Diri 
 
Terdapat 64% mahasiswa Melaksanakan Evaluasi diri dari, kemudian 7% kurang 
melaksanakan evaluasi diri, sisanya 29% mahasiswa sangat melaksanakan evaluasi 
diri. Kemudian kita akan melihat lebih dalam terkait kategori yang  ada didalam 
evaluasi diri dan sangat berpengaruh terhadap pelaknaan evaluasi diri 
 
4.1 Kategori Pencapaian Tujuan 
Pada hasil penelitian evaluasi diri yang dibagi kedalam beberapa katogeri, 
dapat dilihat pada diagram 2. Kategori Pencapaian Tujuan sekitar 60% 
mahasiswa berada pada tingginya pencapaian tujuan dan 7% mahasiswa 
berada pada rendahnya pencapaian tujuan dan sisanya 33% sangat tinggi 
mahasiswa yang memiliki pencapaian tujuan. 





4.2 Kategori Pertimbangan 
Pada data yang berikut ini Pertimbangan yang dimiliki mahasiswa berada 
pada 58% baik, kemudian 9% pertimbangan kurang pada mahasiswa dan 
sisanya berada pada 33% Pertimbangan Sangat Baik yang dimiliki 
mahasiswa, data tersebut dapat dilihat pada diagram 3 dibawah ini. 







Kemudian pada diagram 3 kategori Reaksi terdapat  71% mahasiswa 
memiliki reaksi yang baik, dan 12% mahasiswa memiliki reaksi yang kurang 
baik sisanya 17% mahasiswa sangat baik dalam reaksi yang dilakukan saat 
belajar sendiri. 
Diagram 3. Reaksi 
 
4.4 Kepercayaan Diri 
Pada diagram 4 kategori kepercayaan diri terdapat 76% mahasiswa memiliki 
kepercayaan diri yang BAIK, kemudian 10% kepercayaan diri yang KURANG 
pada   mahasiswa  dan sisanya mahasiswa memiliki 14% kepercayaan diri yang 
SANGAT BAIK . 





4.5  Diskusi  
Hasil penelitian menyatakan bahwa Mahasiswa FTI UKSW program study 
PTIK berada pada kategori Evaluasi Diri yang baik. Hal ini dapat dilihat pada 
diagram 5 yang dipecahkan dalam empat kategori. 




Kemudian bila evaluasi diri di gabungkan dengaan motivasi dan kepercayaan diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa dari hasil wawancara.  
Maka pada bagian Motivasi Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa ada 29 orang yang memiliki 
evaluasi diri yang tinggi dan 33 orang yang memiliki motivasi yang tinggi akan tetapi dari 
33 orang ini, masih ada 8 orang yang berada pada kategori rendah dalam melaksanakan 
evaluasi diri, dan dari 29 orang yang tinggi evaluasinya ternyata ada 4 orang yang memiliki 
motivasi yang ada pada kategori sangat tinggi 
Tabel 2.  Jumlah Evaluasi diri dan Motivasi   
  Motivasi 
Evaluasi 
Diri R T ST Total 
R 1  8 
 
25% 
T   25  4 75% 





Total 1 33 24 100% 
keterangan : ST ( Sangat Tinggi), T ( Tinggi ), R ( Rendah ) 
 
Kemudian dari hasil wawancara yang dilakukan dengan responden mengenai 
motivasi saat melakukan proses belajar, kepercayaan diri yang terbangun ketika 
melakukan evaluasi diri saat melakukan proses belajar, jawaban yang diberikan 
cukup berbeda dari apa yang ada pada kuisioner penelitian.Ternyata responden 
hanya bergantung pada situasi dan kondisi, yang dimiliki oleh pelajar. Oleh karena 
itu Clayton Alderfer (2011) menjelaskan motivasi belajar adalah kecendrungan 
siswa dalam melakukan segala kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk 
mencapai prestasi atau hasil sebaik mungkin.[6] Berdasarkan hal ini mahasiswa 
hanya bergantung pada pencapaian hasil, jika hasilnya tidak memuaskan maka 
motivasi yang dimiliki pun berkurang karena motivasi yang dimiliki didasari oleh 
hasil. Akan tetapi jika mahasiswa bisa menggerakan motivasi dengan baik seperti 
yang dikatakan oleh Afifudin motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
didalam diri anak yang mampu menimbulkan kesemangatan atau kegairahan 
belajar.[5] Maka sebagai pelajar yang memiliki daya semangat  dan kegairahan yang 
kuat ketika itu didorong dari dalam diri, maka 3 atau 5 tahun yang akan datang, saat 
kita melakukan proses belajar, motivasi itu tidak setengah-setengah, karena itu 
berasal dari dalam diri.  
Berikutnya pada tabel 3 di bahwa ini, akan melihat kepercayaan diri yang 
dimiliki oleh mahasiswa yang berkaitan dengan evaluasi diri yang dijalankan ketika 
mahasiswa menjalankan evaluasi diri. 






pada kepercayaan diri total ada 42 orang yang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi,  dan dari 42 orang ini ternyata ada 12 orang yang sangat melaksanakan 
evaluasi diri, kemudian ada 29 orang yang melaksanakan evaluasi diri dan 1 orang 
 
Kepercayaan Diri 
Evluasi Diri R T ST Total 
R 8 1  
 
25% 
T   29 
 
75% 
ST    12 8 50% 
Total 8 42 8 100% 
keterangan : ST ( Sangat Tinggi), T ( Tinggi ), R ( Rendah ) 
14 
 
jarang melaksanakan evaluasi diri. Menurut Bandura (1977) mengemukakan 
beberapa dimensi dari efikasi diri, yaitu magnitude, generality, dan 
strength.Magnitude, berkaitan dengan tingkat kesulitan suatu tugas yang dilakukan. 
Generality, berkaitan dengan bidang tugas, seberapa luas individu mempunyai 
keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas. Strength, berkaitan dengan kuat 
lemahnya keyakinan seorang individu.[7]  
Dari hasil wawancara yang dilakukan tentang Kepercayaan diri ternyata 
mahasiswa masih berdasarkan kondisi situasi yang dimiliki oleh pelajar, yang 
mengakibatkan keraguan untuk berada didepan kelas untuk mengerjakan tugas atau 
contoh soal yang di berikan, bedasarkan hal ini mungkin saja dikarenakan susahnya 
tugas, atau lemahnya keyakinan akan diri sendiri oleh seorang pelajar,akan 
tetapiketiak kita memiliki kepercayaan diri yang baik kita tidak perlu takut untuk 
mengerjakan tugas atau contoh soal karena kita sudah melakukan yang namanya 
belajar, baik sendiri atau dengan teman, atau di perguruan tinggi, akan tetapi bila 
evaluasi diri di lakukan oleh setiap mahasiswa, otomatis akan meningkatkan 
kepercayaan diri seperti yang ada pada gambar 1 di atas, menurut Susanto (2006) 
Pada tahap evaluasi ini, siswa menilai keberhasilan atau kegagalannya di mana 
hasilnya akan dijadikan bahan untuk melaksanakan proses regulasi diri 
selanjutnya.[3] 
Tetapi karena masih belum dilakukan secara intens, ketika selesai melakukan 
proses belajar sendiri maka tidak akan ada yang namanya proses regulasi. Karena 
dari hasil wawancara yang dilakukan terkait dengan apa adakah evaluasi diri ketika 
melakukan proses belajar sendiri, hasil yang didapat dari wawancara tersebut adalah 
evaluasi diri yang dilakukan hanya saat menjelang tes-tes atau kuis yang akan 
didapatkan pada saat di kelas, ketika tidak ada tes atau kuis maka tidak ada juga 
yang namanya evaluasi diri,  
berdasarkan ini Mahasiswa seharusnya melakukan evaluasi diri secara 
bertahap sesuai gambar 1, karena kita bisa mengetahui sejauh mana kita memahami  
kemampuan yang dimiliki dan kegagalan yang kita dapat agar bisa membantu kita 
lebih baik dari sebelumnya, dan yang namanya proses regulasi, akan membangkitkan 
yang namanya kepercayaan diri .  
Jadi semuanya perlu disamaratakan agar proses  self-regulated learning yang 
dimiliki semakin kuat untuk menghasilkan kapasitas, kemampuan pada diri sorang 
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pelajar, hasil atau prestasi akan terus  sejalan, karena proses beajar sendiri yang 
dilakukan sangat baik, karena Menurut Zimmerman & Martinez-Pons (1989) ada 
hubungan yang erat antara strategi self-regulated learning dengan prestasi akademik. 
[4] 
Pada penelitian ini masih kurang dalam memberikan suatu alat evaluasi diri 
yang diturunkan dari gambar 1, pada penelitian ini hanya melihat apakah ada 
evaluasi diri yang dimiliki oleh para responden dan sesuaikah cara pengevaluasian 
yang dilakukan untuk mengevaluasi diri. Kemudian dari penelitian ini kita dapat 
melihat kenyataan bahwa motivasi, kepercayaan diri, dan evaluasi diri yang dimiliki 
masih sebatas situasi dan kondisi, oleh karena itu dalam proses belajar sendiri atau 
proses belajar formal dan non formal, perlu di sadari oleh setiap pelajar bahwa 
tujuan dan upaya untuk mencapai prestasi akan berjalan lancar ketika kita memiliki 
motivasi yang tinggi akan proses belajar, dan melakukan evaluasi diri setelah selesai 
melakukan  proses belajar tersebut, sehingga hasil dari evaluasi diri ini dapat kita 
respon untuk menjadi kepercayaan diri kita pada suatu bidang yang kita pelajari, dan 
proses ini akan berlangsung secara terus menerus selama kita melakukan proses 
belajar sendiri. 
Peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya  yaitu 
apabila ingin meneliti tentang evauasi diri, dapat membuat suatu eksperimen pada 
beberapa pelajar dengan menggunakan setiap tahap-tahap yang ada pada self 
evaluation dan mungkin bisa menjadi pengetahuan bagi mereka agar lebih 
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